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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan (1) Mendeskripsikan jenis kohesi gramatikal apa 
saja yang ada pada iklan jual beli burung di grup facebook ‘pasar burung online 
jogja’ (2) Mendeskripsikan bentuk register yang muncul pada iklan jual beli burung 
di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ (3) Mendeskripsikan implikasi kohesi 
gramatikal dan bentuk register dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik 
baca dan catat. Penelitian ini menggunakan metode padan, agih, lesap, baca markah, 
referensial, dan ganti. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi. Hasil dari penelitian ini pertama merupakan analisis kohesi gramatikal 
yang ada di dalam iklan jual beli burung online di grup facebook ‘pasar burung 
online jogja’ yaitu pengacuan (reference), penyulihan (substitution), pelesapan 
(ellipsis), dan perangkaian (conjungtion). Kedua bentuk register yang muncul pada 
iklan jual beli burung di grup facebook ‘pasar burung online Jogja’ . Ketiga implikasi 
kohesi gramatikal dan bentuk register dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. 
Kata kunci : bahan ajar, iklan, jual beli, kohesi gramatikal.
ABSTRACT 
This research aims (1) to describe the type of what grammatical cohesion on 
birds trading advertisement at facebook group ‘jogja on line birds shop’ (2) to 
describe registration form which arisen on the birds trading advertisement  at group 
facebook ‘jogja on line birds shop’ (3) to describe the implication grammatical 
cohesion and register form with  Indonesian learning in senior high school. This 
research is qualitative. The method is reading technique and writing. In analyzing 
data, this research using comparison method apportion, lesap, read the mark, 
references, and replacement. The validity test uses triangulation. Result of the 
research, first is analysis of grammatical cohesion which on the bird trading 
advertisement at facebook group ‘Jogja on line birds shop’, that is reference, 
substitution, ellipsis, and conjunction. Secondly, registration form on birds trading 
advertisement at facebook group ‘Jogja’ on line birds shop’. Third, the implication 
grammatical cohesion and registration form with Indonesian learning at senior high 
school.  
Key word: grammatical cohesion, advertisement, trading, learning material 
1. Pendahuluan
Facebook merupakan salah satu media online yang digunakan penjual burung
untuk menawarkan dagangannya. Media ini terbukti lebih signifikan daripada 
berjualan di pasar nyata. Hal itu disebabkan zaman sudah lebih modern. Pengguna 
media ini tidak terbatas usia dari anak kecil hingga orang tua dapat 
menggunakannya. Penelitian ini akan dideskripsikan kohesi gramatikal yang terdapat 
di iklan jual beli burung di grup facebook ‘pasar burung online jogja’. 
Data yang diperoleh penulis dari wawancara salah satu seorang narasumber 
yang berprofesi sebagai penjual burung di kios pakan burung. Dia menyebutkan 
menjual secara online lebih cepat daripada offline dengan perbandingan 80% : 20%. 
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Data tersebut menyebutkan bahwa 80 % menjual burung secara online di facebook 
lebih signifikan daripada berjualan di kios. Untuk berjualan secara online di facebook 
dalam waktu sehari bisa terjual berbeda dengan penjualan kios. Hal tersebut terjadi 
karena banyak pembeli di luar daerah dapat mengetahui apabila ada burung yang 
akan dijual. Peluang untuk terjual lebih besar. 
Iklan-iklan yang ditulis oleh penjual menarik untuk diteliti karena sebagian 
besar terdapat pemakaian kohesi gramatikal di dalamnya. Dalam sehari terdapat 
banyak iklan-iklan yang terdapat pada grup facebook ‘pasar burung online jogja’. 
Lebih dari 50 iklan yang dipampang dalam grup ini data tersebut diperoleh dari 
admin grup. Dari iklan yang terdiri beberapa kalimat panjang dan ada juga yang 
pendek. Data-data tersebut menarik untuk diteliti.  
Dalam iklan-iklan ini tergolong dalam jenis wacana dialog. Menurut Rani, 
Arifin, dan Martutik (2006: 35) wacana dialog merupakan suatu peristiwa tutur yang 
berbeda dengan peristiwa tutur yang lain. Penelitian ini akan mengimplikasikan KD 
3.3 Menganalisis teks iklan baik melalui lisan maupun tulisan. Penelitian ini berguna 
sebagai pendukung bahan ajar guru dalam melakukan proses pembelajaran mengenai 
iklan. 
Penulis meneliti kohesi grmatikal yang terdiri dari penunjukan (reference), 
penggantian (substitution), pelesapan (ellypsis), dan perangkaian (conjunction) yang 
ditemukan pada iklan-iklan yang terdapat pada grup facebook ‘pasar burung online 
jogja’. Peneliti juga menganalisis relevansi bahan ajar tentang iklan yang di 
dalamnya mengandung kohesi gramatikal. Berdasarkan latar belakang di atas penulis 
akan melakukan penelitian dengan judul Kohesi Gramatikal pada Iklan Jual Beli 
Burung Di Grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ dan Implikasinya sebagai 
Bahan Ajar Bahasa Indonesia Di SMA. 
2. Metode
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Kegiatan penyediaan 
data merupakan kegiatan yang berlangsung secara simultan dengan kegiatan analisis 
data. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memhami fenomena sosial termasuk 
fenomena kebahasaan yang diteliti (Mahsun, 2014: 256-257). 
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Penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik baca dengan cara 
membaca secara cermat dan teliti iklan beli burung di grup facebook ‘pasar burung 
online jogja’ dengan menandai apabila ditemukan kohesi gramatikal yang terdiri dari 
pengacuan (reference), penyulihan (substitution), pelesapan (ellipsis), dan 
perangkaian (conjungtion). Teknik catat dengan cara mencatat data-data yang 
ditemukan dari sumber data yang berupa iklan setelah itu diklasifikasikan kedalam 
kelompoknya. 
Menurut Sudaryanto (2003: 144-145) penulisan hasil analisis itu tentu saja 
memprasyaratkan adanya kelayakan baca; dan kelayakan baca yang dimaksud adalah 
demi pemanfaatan yang terikat pada tujuan tertentu; antara lain: diketahuinya dengan 
seksama makna setiap kaidah, diketahuinya secara menyeluruh hubungan antar-
kaidah, dan diketahuinya kekhasan kaidah dalam bahasa tertentu jika kaidah yang 
bersangkutan dibandingkan dengan kaidah bahasa lain. Untuk itulah dimanfaatkan 
cara-cara penyajian kaidah. Cara yang ada dikenal sebagai metode penyajian kaidah; 
yang macamnya hanya dua, yaitu yang bersifat informal dan yang bersifat formal. 
Pada penelitian ini menggunakan teknik penyajian informal. 
Penelitian ini menggunakan metode agih dan padan dalam menganalisis 
data. Menurut Sudaryanto (2003: 13) metode padan alat penentunya diluar, terlepas, 
dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan. Sub-jenis metode 
padan yang pertama disebut, refesensial, yang kedua fonetis artikularis, yang ketiga 
translasional, yang keempat ortografis, dan yang kelima pragmatis. Penelitian ini 
menggunakan metode padan referensial yaitu metode analisis data yang penentunya 
keyataannya yang ditunjuk oleh bahasa atau referent (Sudaryanto, 2003: 13). Metode 
ini digunakan untuk menentukan macam-macam bentuk penanda pengacuan 
(referensi) pada data. Metode ganti dilaksanakan dengan menggantikan unsure 
tertentu satuan lingual yang bersangkutan dengan “unsur” tertentu yang lain di luar 
satuan lingual yang bersangkutan (Sudaryanto, 2003: 13). Teknik ini digunakan 
untuk menganalisis data yang termasuk penggantian 
Menurut Sudaryanto (2003: 15) metode agih itu alat penentunya bagian dari 
bahasa yang bersangkutan itu sendiri. Metode agih ini alat penentu dalam 
menganalisis data bagian dari bahasa itu sendiri. Teknik lanjutan agih yang 
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digunakan teknik ganti digunakan untuk mengetahui kadar kesamaan kelas kata atau 
kategori unsur terganti atau unsur diganti dengan unsure pengganti digunakan untuk 
mengetahui kadar penggunaan subtitusi atau penyulihan satuan yang telah disebut 
dengan unsur lain dengan unsur pembeda pada data. 
Menurut Sudaryanto (2003: 37) teknik lesap adalah teknik yang 
dilaksanakan dengan menghilangkan, menghapuskian, dan mengurani unsure tertentu 
satuan lingual tertentu. Teknik ini digunakan untuk mengetahui pelesapan yan 
ditemukan pada data. Teknik lanjutan dalam metode gih adalah teknik baca markah. 
Teknik baca markah adalah pemarkah itu menunjukkan kejatian satuan lingual atau 
identitas konstituen tertentu dan kemampuan membaca peranan pemarkah itu berarti 
kemampuan menentuka kejatian yang dimaksud (Sudaryanto, 2008: 91). Teknik ini 
digunakan untuk menganalisis data yang termasuk konjungsi pada kohesi gramatikal 
perangkaian pada data.   
Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi. 
Menurut Bunghin (2015: 203) teknis triangulasi lebih mengutamakan efektivitas 
proses dan hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan 
menguji apakah proses dan hasil metode yang digunakan sudah berjalan dengan baik. 
Uji keabsahan melalui trianggulasi ini dilakukan karena dalam peneltian kualitatif, 
untuk menguji keabsahan informasi tidak dapat dilakukan dengan alat-alat uji 
statistik. Begitu pula materi kebenaran tidak diuji berdasarkan kebenaran alat 
sehingga substansi kebenaran tergantung pada kebenaran intersubjektif. 
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian Kohesi Gramatikal 
Hasil dari penelitian ini merupakan analisis kohesi gramatikal yang ada 
di dalam iklan jual beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online 
jogja’ . Hasil penelitian ini pengembangan dari rumusan masalah yang disusun 
penulis dalam penelitian ini. 
5 
3.1.1 Penanda Hubungan Referensi (Pengacuan) di dalam Iklan Jual Beli 
Burung Online di grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ 
Penanda hubungan pengacuan ditemukan 21 data terdiri dari 
pronomina persona I bersifat tunggal 9 data unsur kata saya dan -ku , 
pronomina persona III bersifat tunggal 6 data unsur kata -nya, demonstratif 
waktu lampau 1 data unsur kata beberapa hari, demonstratif waktu netral 1 
data unsur kata pagi, siang, dan sore, Pengacuan demonstratif waktu kini 
terdiri dari data 2 data unsur kata sekarang, dan demonstratif tempat 2 data. 
(1) Posting lagi aury di tempat sebelumnya katanya prestasi di tempat 
saya gantang 2 kali belum bejo skrg malah mabung harian wiksar 
ngalas pendek kondisi mabung materi knari, konin, poci, gereja g 
sabar ngu cari barteran burung lain dapat seperti apa ya. Diposting 
Febry Pratama (iklan 1/30/04/2017). 
(1a) Posting lagi aury di tempat sebelumnya katanya prestasi di tempat 
saya gantang 2 kali belum bejo skrg malah mabung harian ngri(wik) 
ka(sar) ngalas pendek kondisi mabung materi (k)e(nari), konin, poci, 
gereja (g)a sabar (n)ung(gu) cari barteran burung lain dapat seperti 
apa ya. Diposting Febry Pratama (iklan 1/30/04/2017). 
(2) Jalak uren spek bunyi msh semaunya burung msh muda tapi ada 
minusnya paruh agak menceng atas bawah tapi harian mkn dokoh 
jual plus kandang harian minat saget wa 083862209803 nopo sms 
081340329714 jual borongan 600 nego nopo langsung pantau teng 
jl. Wates km 11 perum sedayu permai cod depan kmpus mercubuana 
selebihnya menyesuaikan nuwun admin. Diposting Galih Tak Lage 
Brandalanz (iklan 25/30/04/2017). 
(2a) Jalak uren (spe)sifikasi bunyi (m)a(s)i(h) semaunya burung 
(m)a(s)i(h) muda tapi ada minusnya paruh agak menceng atas bawah 
tapi harian (m)a(k)a(n) dokoh jual plus kandang harian minat saget 
(w)hats(a)pp 083862209803 nopo (S)hort (M)essage (S)ervice 
081340329714 jual borongan 600 (nego)siasi nopo langsung pantau 
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teng (j)a(l)an. Wates (k)ilo(m)eter 11 (perum)ahan sedayu permai 
(C)ash (O)n (D)elivery depan kmpus mercubuana selebihnya 
menyesuaikan nuwun admin. Diposting Galih Tak Lage Brandalanz 
(iklan 25/30/04/2017). 
Data (1)  merupakan bentuk referensi pronomina pertama tunggal 
yaitu kata saya karena dengan ciri-ciri kata saya. Unsur Febry Pratama pada 
data (1) digantikan oleh kata saya. Unsur ini dipilih karena Febry Pratama 
bersifat tunggal. Referensi persona tunggal saya pada data (1) ini merupakan 
referensi endofora (karena acuannya berada didalam teks) bersifat kataforis 
(karena acuannya disebutkan kemudian atau antesedennya berada disebelah 
kanan). 
Data (2) merupakan pronomina persona III –nya. Unsur –nya pada 
data (2) menunjuk pada kandang burung jalak uren. Data (2) merupakan 
referensi pronomina persona III –nya tersebut merupakan referensi endofora 
(karena acuannya berada di dalam teks) bersifat anafora ( karena 
antesedennya berada disebelah kiri), yaitu burung jalak uren yang dijual 
oleh Galih Tak Lage Brandalanz. 
3.1.2 Penanda Penyulihan (Subtitusi) didalam Iklan Jual Beli Burung 
Online di grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ 
Menurut Sumarlam (2008: 28) penyulihan atau subtitusi ialah salah 
satu jenis kohesi gramatikal yang berupa penggantian satuan lingual tertentu 
(yang telah disebut dengan satuan lingual lain dalam wacana untuk 
memperoleh unsur pembeda. Dilihat dari segi satuan lingualnya, subtitusi 
dapat dibedakan menjadi subtitusi nominal, verbal, frasal, dan klausal. 
(3) Ass..slm kicau mania,?? Sy ingin menawarkan murai batu ekor 
panjang berkualitas hrga terjangkau, stok MB yg ditawarkan mulai 
umur 4 bulan sampai dengan dewasa dan pasangan, dijamin asli 
medan super ekor panjang. Diposting Erik Santos (iklan 
15/10/04/2017). 
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(3a) (Ass)alamualaikum..(s)a(l)a(m) kicau mania,?? (S)a(y)a ingin 
menawarkan murai batu ekor panjang berkualitas (h)a(rga) 
terjangkau, stok (m)urai (b)atu (y)an(g) ditawarkan mulai umur 4 
bulan sampai dengan dewasa dan pasangan, dijamin asli medan 
super ekor panjang. Diposting Erik Santos (iklan 15/10/04/2017). 
Data (3) merupakan subtitusi verbal pada unsur kata menawarkan 
menjadi ditawarkan. Pada iklan ini terdpat ciri-ciri adanya penggantian 
satuan lingual berkategori verba. Penggantian satuan lingual verba dengan 
satuan lingual verba juga. 
3.1.3 Penanda Pelesapan (Elipsis) didalam Iklan Jual Beli Burung Online 
di grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ 
Menurut Sumarlam (2008: 30) pelesapan (ellipsis) adalah salah 
satu jenis kohesi gramatikal yang berupa penghilangan atau pelesapan 
satuan lingual tertentu yang telah disebutkan sebelumnya. Unsur atau satuan 
lingual yang dilesapkan itu dapat berupa kata, frasa, kalusa, atau kalimat. 
(4) Video burungnya ada banyak d wall fb saya, yang siaran langsung 
juga ada. Diposting Oko Tigaempat (iklan 2/08/04/2017). 
(4a) Video burungnya ada banyak (d)i (wall)paper (f)ace(b)ook saya, yang 
siaran langsung juga ada. Diposting Oko Tigaempat (iklan 
2/08/04/2017). 
Data (4) terdapat pelesapan satuan lingual yang berupa kata, yaitu 
kata video burungnya yang berfungsi sebagai keterangan. Kata itu 
dilesapkan sebanyak satu kali. Kata yang dilesapakan, yaitu sebelum kata 
yang pada klausa dua. 
Pada data (4) terjadi pelesapan satuan lingual kata anakan mb 
medan super umur 4 bulan yang berupa objek. Pelesapan tersebut terjadi 
satu kali, yaitu sebelum kata dijamin pada kausa kedua. Dibawah ini data 
(4) akan dituliskan lengkap dengan tanpa adanya pelesapan. 
a. Misi om siapa tau ada yg berminat anakan mb medan super umur 4
bulan, Ø dijamin jantan sehat nocacat/minus.
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b. Misi om siapa tau ada yg berminat anakan mb medan super umur 4 
bulan, anakan mb medan super umur 4 bulan dijamin jantan sehat 
nocacat/minus. 
3.1.4 Penanda Perangkaian (Konjungsi) didalam Iklan Jual Beli Burung 
Online di grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’. 
Menurut Sumarlam (2008: 32) salah satu jenis kohesi gramatikal 
yang dilakukan dengan cara menhubungkan unsur yang satu dengan unsur 
lain dalam wacana. Unsur yang dirangkaikan dapat berupa satuan lingual 
kata, frasa, klausa, kalimat, dan dapat juga berupa unsur yang lebih besar 
dan itu, misalnya alinea dengan pemarkah lanjutan, dan topik pembicaraan 
dengan pemarkah alih topik atau pemarkah disjungtif. 
(5) Assalamualaikum sugeng dalu sedoyo sedulur. Jalak bali usia 3 
bulanan lengkap sertifikat dan SATSDN siap diternak atau hiasan 
rumah. Diposting Tri Yulianto (iklan 23/30/04/2017). 
(5a) Assalamualaikum sugeng dalu sedoyo sedulur. Jalak bali usia 3 bulanan 
lengkap sertifikat dan (S)urat (A)ngkut (T)umbuhan dan (S)atwa 
(D)alam (N)egeri siap diternak atau hiasan rumah. Diposting Tri 
Yulianto (iklan 23/30/04/2017).  
 
Pada data (5) merupakan perangkaian (konjungsi) bentuk perangkaian 
pilihan (alternatif). Konjusngsi atau pada data (5) berfungsi sebagai pilihan 
(alternatif) antara klausa yang berada di sebelah kirinya dengan klausa 
sebelah kananya. Konjungsi atau pada kalimat tersebut menyatakan makna 
pilihan (alternatif). 
3.2 Hasil Penelitian Register 
3.2.1 Bentuk Register yang Muncul pada Iklan Jual Beli Burung di Grup 
Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ 
Menurut Wahyudi (2017: 64) Register perdagangan adalah 
perbendaharaan kata, kalimat, dan wacana khas dalam perdagangan. Di 
bawah ini merupakan iklan yang di dalamnya ada register dalam iklan jual-
beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’. 
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(6) Pengen cak ijo tor udu sek mini amunisiku gor lb koyo nggon gambar. 
Spek lb sehat ora edan umur kurleb 8 sasi jengkel dulek dewe harian 
receh kerep ngguyu kekekekekekekekk nek dimahar 550. Diposting 
Amj (iklan 3/08/04/2017). 
(6a)  Pengen cu(cak) ijo tor udu sek mini amunisiku gor (l)ove (b)ird koyo 
nggon gambar. (Spe)sifikasi (l)ove (b)ird sehat ora edan umur 
(kur)ang (leb)ih 8 sasi (jen)is (kel)amin dulek dewe harian receh kerep 
ngguyu kekekekekekekekk nek dimahar 550. Diposting Amj (iklan 
3/08/04/2017). 
Data (6) terdapat bentuk register jual beli dalam pemakaian bahasa 
daerah. Kata ngguyu pada data (6) dalam bahasa Indonesia yaitu tertawa 
yang termasuk dalam kata kerja. Kata tertawa mempunyai arti melahirkan 
rasa gembira (KBBI, 2008: 1641). Kata ngguyu termasuk register karena 
yang sedang ngguyu bukan manusia tetapi burung love bird. Kata tersebut 
mempunyai makna baru dalam penelitian ini. Kata ngguyu pada burung love 
bird merupakan bunyi yang dihasilkan oleh burung tersebut yang 
menyerupai manusia ketika nguyu atau tertawa dalam bahasa Indonesia. 
Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan 
bahwa register perdagangan dalam pemakaian bahasa daerah lebih dominan 
disbanding bahasa Indonesia. Bahasa daerah lebih sering dipakai karena 
mayoritas penjual burung di grup Pasar Burung Online Jogja (PBOJ) berasal 
dari pulau Jawa. Bahasa tersebut dinilai lebih mudah dipahami oleh pembeli 
yang juga berasal dari pulau Jawa juga. pesan yang disampaikan oleh 
penjual juga mudah diterima oleh pembeli. 
4. Implikasi Kohesi Gramatikal dan Bentuk Register dengan Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMA
Menurut Prastowo (2014: 138) bahan ajar secara umum pada dasarnya 
merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang 
disusumn secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi 
yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. Pembelajaran di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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terdapat materi yang berkaitan dengan bidang kebahasaan. Dalam pendidikan 
materi pembelajaran yang digunakan berbeda-beda pada setiap jenjang. 
Untuk itu guru harus menyusun RPP sesuai kurikulum 2013 agar dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan 
karakteristik peserta didik. Materi pembelajaran yang sesuai dengan 
kemampuan dan karakteristik peserta didik tersebut akan dijabarkan dalam 
RPP. 
Pemilihan jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII dipilih 
oleh penulis dikarenakan materi pembelajaran mengenai iklan terdapat pada 
jenjang ini. Di dalam silabus materi mengenai iklan terdapat dalam KI 3 dan 
KD 3.3 akan dijelaskan pada tabel.  
Tabel 2 
KI. 3 dan KD. 3.3 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 






berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 




dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KD 3.3 Menganalisis teks iklan baik 
melalui lisan maupun 
tulisan  
Pada kompetensi dasar di atas peserta didik diharapkan agar dapat 
menggunakan kohesi gramatikal dalam bahan ajar mengenai iklan. Guru 
harus menjadi fasilitator agar kompetensi dasar tersebut tercapai. Wacana 
iklan jual-beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ 
dalam penelitian ini dapat dijadikan sumber belajar untuk dijadikan media 
pembelajaran agar memperhatikan kohesi gramatikal dalam menganalisis 
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iklan. Dalam penelitian ini terdapat 50 iklan jual-beli burung online di grup 
facebook ‘pasar burung online jogja’ yang dijadikan sumber belajar. 50 iklan 
jual-beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ ini di 
dalamnya mengandung kohesi gramatikal  yang diantaranya penanda 
hubungan pengacuan, penyulihan (subtitusi), pelesapan (ellipsis), dan 
perangkaian (konjungsi). Keempat penanda hubungan tersebut dapat 
bermanfaat dalam menganalisis teks iklan. Dengan memahami kohesi 
gramatikal peserta didik diharapkan dalam menganalisis iklan. Di bawah ini 
akan dideskripsikan Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan 
Indikator yang akan digunakan. 
 
5. Kohesi Gramatikal  dalam Iklan Sebagai Alternatif Bahan Ajar 
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tentunya 
membutuhkan bahan ajar yang lengkap. Bahan ajar tersebut tentunya tidak 
hanya mengacu pada satu bahan ajar yang digunakan. Dapat menggunakan 
bahan ajar yang bervariasi sesuai dengan KD yang diajarkan. Agar tujuan 
pembelajaran tercapai dengan baik. Penelitian kohesi gramatikal dalam 
iklan jual-beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ 
yang mengandung kohesi gramatikal bisa digunakan guru sebagai bahan 
ajar. Bahan ajar ini bisa dikaitkan dengan KD 3 menganalisis teks iklan baik 
melalui lisan maupun tulisan dengan memperhatikan struktur dan kaidah 
iklan tersebut. Kohesi gramatikal yang dapat dijadikan bahan ajar dalam 
memproduksi iklan yaitu penanda hubungan pengacuan (reference), 




Pembahasan dalam penelitian ini terkait dengan temuan data pada 
penelitian dan penelitian terdahulu yang relevan. Data-data dalam penelitian 
ini berupa paparan data-data iklan jual-beli burung online di grup facebook 
‘pasar burung online jogja’ yang di dalamnya memuat kohesi gramatikal. 
Iklan tersebut dijadikan sumber data oleh peneliti. Kohesi gramatikal dalam 
penelitian ini terdiri dari 4 yaitu, pengacuan, penyulihan (subtitusi), pelesapan 
(ellipsis), dan perangkaian (konjungsi). 
12 
 
Data yang diperoleh dari penelitian ini berjumlah 50 data. 
Penelitian ini mempunyai 3 tujuan. Pertama, wujud kohesi gramtikal pada 
iklan jual-beli burung online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ 
terdiri dari pengacuan (reference), penyulihan (substitution), pelesapan 
(ellipsis), dan perangkaian (conjungtion). Penanda hubungan pengacuan 
ditemukan 21 data terdiri dari pronomina persona I bersifat tunggal 9 data 
unsur kata saya dan -ku , pronomina persona III bersifat tunggal 6 data unsur 
kata -nya, demonstratif waktu lampau 1 data unsur kata beberapa hari, 
demonstratif waktu netral 1 data unsur kata pagi, siang, dan sore, 
demonstratif waktu kini 2 data unsur kata sekarang,  dan demonstratif tempat 
2 data. Penanda hubungan substitusi verbal 1 data unsur kata menawarkan 
menjadi ditawarkan. Penanda hubungan pelesapan ditemukan 4 data. 
Penanda hubungan perangkaian penambahan 3 data unsur kata dan, dan 
perangkaian pilihan 3 data unsur kata atau. 
Kedua, wujud register perdagangan pada iklan jual-beli burung 
online di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ ditemukan 18 data. Data 
tersebut, yaitu kata ngguyu, nyuling-nyuling, mewah, ngobra, KTP medan, 
hiasan rumah, pesawat tempur, bengok-bengok, nego pertalite, bengok-
bengok, angker, stabil, cerewet, nyulam, jubah, ngebung, sadis, nyatpam, dan  
mompa. Kata tersebut termasuk register jual beli. 
Ketiga, implikasi hasil penelitian pada iklan jual-beli burung online 
di grup facebook ‘pasar burung online jogja’ dikaitkan pada dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas XII. 
Keterkaitan pembelajaran dengan penelitian ini yaitu memproduksi teks iklan 
pada kurikulum 2013 dalam K.I 3 dan K.D 3.3 hasil yang telah ditemukan 
peneliti akan diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas XII. 
15 penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini ada satu 
penelitian yang paling sesuai dengan penelitian ini. Peneliti tersebut bernama 
Sufanti dan Atiqa Sabardila (2007). Penelitian Sufanti dan Sabardila 
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membahas kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Temuan penelitian Sufanti 
dan Sabardila, yaitu membahas pelesapan dan subtitusi. Perbedaan penelitian 
ini tidak membahas kohesi leksikal. Penelitian yang dilakukan oleh Sufanti 
dan Sabardila juga tidak membahas tentang implikasi bahan ajar di sekolah. 
7. Penutup
1. Penelitian yang berjudul “Kohesi Gramatikal pada Iklan Jual Beli Burung
Di Grup Facebook ‘Pasar Burung Online Jogja’ dan Implikasinya sebagai
Bahan Ajar Bahasa Indonesia Di SMA” ini dapat disimpulkan bahwa data
yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi bagian kohesi gramatikal dan
register.  Penanda hubungan tersebut pengacuan, subtitusi, pelesapan, dan
perangkaian.
2. Penelitian ini diimplikasikan pada SMA kelas XII KD 3.3 semester 1 yang
digunakan sebagai bahan ajar
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